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SUMMARY 

 

MAWARDI ABI SAHIL Land Evaluation Suitability for Rice (Oryza sativa L.) 

on Various Types of Tidal Lowland Overflows in Air Salek District Banyuasin 

Regency South Sumatera (Supervised by MOMON SODIK IMANUDIN) 

  

Tidal Lowland is land whose characteristics are influenced by the ebb and 

flow of sea and river water. There are several tidal Lowland groupings based on 

water overflow. there are 4 types of hydrotofografi including types A, B, C and D. 

One of the efforts to increase the productivity of rice plants (Oryza sativa L.) is by 

opening agricultural land to sub-optimal land or tidal Lowland. This study aims to 

determine the suitability of tidal Lowland to support the growth of rice plants in 

various types of hydrotofografi and provide information to farmers for land 

improvement recommendations that support the growth needs of rice plants in 

various types of hydrotofografi. The samples taken in this study were taken from 

three different location points hydrotofografi types A, B and C in Air Salek District. 

Five samples were taken from each location and analyzed in the laboratory for the 

physical and chemical properties of the soil to support land suitability for rice. 

Evaluation of actual land suitability at the three locations showed class S3 

(Marginal Compliant) with dominant limiting factors on nr (nutrient retention) and 

na (Available Nutrients). While the potential land suitability class for each type of 

water overflow shows that it can be managed in order to get an increase in the S1 

level (Highly Suitable) with other limiting factors in the type A of water overflow, 

namely the limiting factor fh (High Flood) and in the type of water overflow, there 

is a limiting factor in the form of xs (sulfidic hazard). Very Suitable). Increasing 

each limiting factor can be corrected by providing input in the form of liming 

Fertilizer and Addition of organic matter to overcome the problem of nutrient 

retention and available nutrients and to regulate the groundwater level to overcome 

the problem of high inundation and sulfidic hazard. 
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RINGKASAN 

 

MAWARDI ABI SAHIL. Evaluasi Kesesuaian Lahan pada Berbagai Tipe Luapan 

Air Lahan Rawa Pasang Surut untuk Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di Kecamatan 

Air Salek Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan (Dibimbing oleh MOMON 

SODIK IMANUDIN) 

 

Lahan rawa pasang surut merupakan lahan yang karakteristiknya 

dipengaruhi oleh pasang dan surutnya air laut maupun sungai. Terdapat beberapa 

pengelompokan lahan rawa pasang surut berdasarkan luapan air. terdapat 4 tipe 

luapan air pasang surut diantaranya yaitu tipe A, B, C dan D. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah dengan 

pembukaan lahan pertanian ke lahan sub optimal atau lahan rawa pasang surut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian lahan rawa pasang 

surut untuk mendukung pertumbuhan tanaman padi pada berbagai tipe luapan air 

dan memberikan informasi kepada petani untuk rekomendasi perbaikan lahan yang 

menunjang kebutuhan pertumbuhan tanaman padi pada berbagai tipe luapan air. 

Sampel yang diambil pada penelitian ini diambil dari tiga titik lokasi yang berbeda 

dengan tipe luapan air A, B dan C di Kecamatan Air Salek. Setiap lokasi diambil 

lima sampel dan akan dianalisis di laboratorium sifat fisika dan kimia tanahnya 

untuk menunjang kesesuaian lahan untuk tanaman padi. Evaluasi kesesuaian lahan 

aktual pada ketiga lokasi menunjukan kelas S3 (Sesuai Marginal) dengan faktor 

pembatas dominan pada nr (Retensi Hara) dan na (Hara Tersedia) sedangkan kelas 

kesesuaian lahan potensial tiap tipe luapan air menunjukan dapat dikelola agar 

mendapatkan kenaikan tingkat S1 (Sangat Sesuai) dengan faktor pembatas lainnya 

pada tipe luapan air A yaitu faktor pembatas fh (Tinggi Genangan) dan pada tipe 

luapan air C ditemui faktor pembatas berupa xs (bahaya sulfidik) sedangkan kelas 

kesesuaian lahan potensial tiap tipe luapan air menunjukan dapat dikelola agar 

mendapatkan kenaikan tingkat S1 (Sangat Sesuai). Penigkatan setiap faktor 

pembatas dapat diperbaiki dengan cara pemberian input berupa pengapuran 

Pemupukan dan Penambahan bahan organik untuk mengatasi permasalahan retensi 

hara dan hara tersedia serta melakukan pengaturan muka air tanah untuk mengatasi 

permasalahan tinggi genangan dan bahaya sulfidik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lahan rawa pasang surut merupakan lahan dengan  pasang dan surutnya air laut 

maupun sungai yang dapat mempengrauhi karakteristiknya lahan tersebut 

(Susilawati et al., 2016). Subagio (2019) juga menambahkan bahwa lahan rawa 

pasang surut merupakan lahan suboptimal namun memiliki kesempatan yang besar 

untuk ditingkatkan produktivitasnya. Luas lahan pasang surut di Indonesia yaitu 

seluas 20,12 juta ha yang terbagi atas lahan potensial, lahan sulfat masam dan lahan 

salin. Dari luasan tersebut terdapat seluas 8.535.708 ha lahan rawa pasang surut 

yang memiliki potensi untuk dijadikan sebagai lahan pertanian (Ritung, 2011). 

Dengan lahan yang luas dan produktivitasnya yang bisa ditingkatkan lagi, lahan 

pasang surut memiliki kesempatan yang besar untuk dijadikan sebagai lahan 

pertanian.  

Terdapat beberapa pengelompokan dalam lahan rawa pasang surut 

diantaranya yaitu pengelompokan lahan rawa pasang surut berdasarkan luapan air. 

Menurut Nazemi et al. (2012) terdapat 4 tipe luapan air pasang surut diantaranya 

yaitu tipe A yang merupakan lahan rawa pasang surut yang selalu tergenangi air 

pasang baik pada musim hujan ataupun kemarau, tipe B yang merupakan lahan 

rawa pasang surut yang tergenangi air pada musim hujan, tipe C yang tidak 

tergenangi air pasang, namun muka air tanahnya kurang dari 50 cm dan tipe yang 

terakhir yaitu tipe C yang merupakan lahan rawa pasang surut yang tidak tergenangi 

air pasang tetapi kedalam air muka air tanahnya lebih dari 50 cm. Daerah lahan 

rawa pasang surut yang merupakan daerah yang produktivitasnya dapat dipengaruhi 

karna masalah suatu kondisi fisik yang diantara lainnya adalah status air serta 

kesuburan tanah karna pada setiap jenis status air dapat memiliki perbedaan walau 

tupe lahan yang sama (Imanudin et al., 2017). 

Evaluasi lahan suatukegiatan menilai kondisi suatu lahan dengan kondisi 

lahan yang sesuai untuk menunjang pertumbuhan tanaman tertentu. Terdapat 

beberapa tujuan dalam evaluasi lahan diantaranya yaitu untuk menilai potensi yang 

dimiliki oleh suatu lahan terhadap tujuan tertentu seperti menilai potensi suatu lahan 
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untuk mendirikan bangunan atau lahan pertanian (Muthe et al., 2017). Wahdah dan 

Makalew (2022) menambahkan bahwa evaluasi lahan merupakan kegiatan dengan 

tujuan untuk memberikan informasi terkait arahan dalam penggunaan lahan yang 

didasari oleh potensi yang dimiliki oleh lahan tersebut.  

Tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah salah satu makanan pokok yang 

sangat digemari  masyarakat Indonesia. Penduduk dunia pada khususnya yang 

berada di Asia hidupnya mengkomsumsi hasil dari pada tanaman padi sehinga dapat 

dikatakan besarnya peran padi sehingga bila terjadi kegagalan produksi pada padi 

dapat membuat gejolak sosial pada daerah yang membutuhkan padi sebagai 

makanan pokok (Salikin, 2003 dalam Suparatha et al., 2012). Penurunan angka 

produksi padi setiap tahunnya menyababkan terjadinya krisis pangan. Menurut 

Alwi (2014) Sehingga upaya yang bisa dilakukan dalam meningkatkan produksi 

tanaman padi yaitu dengan pembukaan lahan pertanian ke lahan sub optimal atau 

lahan rawa pasang surut. 

Kecamatan Air Salek merupakan sebuah kecamatan yang ada di Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan wilayah lahan pasang surut 

yang memiliki potensi pemanfaatan kepentingan persawahan. Menurut Anisah et 

al. (2015) di Kecamatan Air Salek Harus adanya upaya yang dapat meningkatkan 

pemanfaatan dari pada lahan rawa pasang surut terkhususnya pada versifikasi 

anjuran yang di kembangkan oleh pemerintah yang dapat memberikan dampak 

yang nyata bagi peningkatan penghasilan petani 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

kesesuaian lahan pasang surut dengan tipe luapan A, B dan C di Kecamatan Air 

Salek sebagai lahan pertanian untuk budidaya tanaman padi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah dari penelitian ini: 

1.  Apakah lahan rawa pasang surut dari beberapa tipe luapan air di Kecamatan 

Air Salek sesuai untuk mendukung pertumbuhan tanaman padi (Oryza sativa 

L.)? 

2.  Apakah terdapat perbedaan kondisi lahan tanaman padi (Oryza sativa L.) dari 

beberapa tipe luapan air yang berada di Kecamatan Air Salek? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini: 

1. Mengetahui tingkat kesesuaian lahan rawa pasang surut di Kecamatan Air 

Salek untuk mendukung pertumbuhan tanaman padi (Oryza Sativa L.) pada 

berbagai tipe luapan air. 

2. Memberikan informasi kepada petani untuk rekomendasi perbaikan lahan 

yang menunjang kebutuhan pertumbuhan tanaman padi (Oryza Sativa L.) 

pada berbagai tipe luapan air. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan tingkat kesesuaian lahan rawa pasang surut di 

Kecamatan Air Salek untuk mendukung pertumbuhan tanaman padi (Oryza sativa 

L.) pada beberapa tipe luapan air lahan lalu dapat membantu petani agar 

mendapatkan rekomendasi perbaikan untuk ke depannya serta memberikan 

informasi kepada pemerintah untuk tingkat keseuaian lahan di daerah tersebut agar 

dapat dikelola lebih baik. 
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